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Pendugaan Kebuntingan Domba Texel Menggunakan Ultrasonografi (USG) 

Di Barokah Farm Kediri, Tegar satria Kusuma admaja, C31222336, Tahun 2024, 

30 hlm., Produksi Ternak, Politeknik Negeri Jember. Ir. Theo Mahiseta Syahniar, 

S.Pt., M.Si., IPM., ASEAN Eng (Pembimbing Utama), dan dr. Taufan Hidayat, 

MMRS. (Pembimbing Lapang di Barokah Farm Kediri). 

Domba merupakan sumber protein hewani bernilai ekonomi tinggi dengan 

potensi besar untuk memenuhi kebutuhan protein, baik di pasar domestik maupun 

internasional. Permintaan domba terus meningkat, terutama untuk pemotongan 

harian domestik dan peluang ekspor yang menjanjikan. Namun, produksi domba 

siap potong dan ketersediaan bakalan domba masih terbatas. Indonesia memiliki 

beberapa jenis domba lokal berkualitas, seperti Domba Garut, Domba Ekor Gemuk, 

dan Domba Ekor Tipis, tetapi ketersediaan bibitnya belum mencukupi.  

Tujuan khusus magang melatih dan meningkatkan kemampuan dalam 

keterampilan serta perawatan domba dan breeding domba. Melatih keterampilan 

dan menambah pengetahuan di bidang USG domba. Metode pelaksanaan yang di 

lakukan adalah degan mengikuti serta melaksanakan seluruh serangkaian kegiatan 

di farm tempat magang serta berdiskusi untuk memperoleh informasi dan 

pengambilan data. Kegiatan magang di Barokah Farm Kediri telah di laksanakan 

selama 4 bulan yaitu pada tanggal 1 Agustus – 30 November 2024. Kegiatan 

tatalaksana pemeliharaan domba, pada saat magang di laksanakan setiap hari yaitu 

pagi mulai dari pukul 06,30 – 11.00 WIB dan sore pada pukul 15.00 – 17.00 WIB. 

 Kegiatan magang di Barokah Farm Kediri meliputi pemberian pakan dan 

minum, manajemen kesehatan domba, sanitasi kandang, pemasangan eartag, dan 

menyusui cempe. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari untuk dipagi hari diberi 

pakan hijauan seperti rumput pakchong, kulit kacang hijau dan konsentarat pada 

sore hari di beri pakan sama seperti pada pagi hari seperti hijauan rumput pakchong, 

kulit kacang hijau serta konsentrat. Salah satu aspek penting dalam manajemen 

reproduksi domba adalah deteksi kebuntingan secara dini, yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat ultrasonografi (USG). Deteksi yang cepat dan akurat 

membantu peternak dalam mengoptimalkan manajemen nutrisi dan kandang, serta 

mencegah kegagalan reproduksi. USG memiliki akurasi tinggi dalam mendeteksi 

kebuntingan, dengan tingkat keberhasilan 100% pada kasus positif dan negatif. 

Selain itu, USG juga dapat menentukan jumlah fetus, seperti fetus tunggal, kembar 

dua, dan kembar tiga, dengan akurasi masing - masing 88,2%, 77,7%, dan 50%. 

Pemeriksaan kebuntingan dengan USG memberikan gambaran yang jelas tentang 

kondisi reproduksi domba, karena alat ini dapat membedakan struktur jaringan 

berdasarkan kepadatan, dengan organ seperti uterus dan ovarium terlihat berwarna 

hitam - putih, sedangkan janin muncul dalam warna abu-abu. USG terdiri dari dua 

jenis probe, yaitu mikrokonveks dan linear.  


